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Abstract

Socially and cufturally, fndonesia is one of the very
compounds in the world, This fact can be seen from
sacio-cultural and geographical life sitwatfon o very
pluralist  Indonesia. Aloofness and don’t value one
against the other in their fife together are gencrafly
roaded in the social and culinral strecture that does nat
reflect the eguality wibe, race, religlon, cultre amd
fetween groups. Pressare and appression perpetrared by
groups of the society and culture of the mafority against
the minority in the field of social life, cultre, economy
and ;mﬁ.ru.f will bear the tension as well as social and
culturad conflices thar are nor endless  amd  very
detrimental to life fogether Therefore need fo be
encouraged amd carried owt concrete efforts fo develop
the siwdy of the diversity of social groups, cultures amd
ethnicitics in order to draw up an educational curriculum
af mudticultnralism for the elementary school students to
students in College. Education of multiculturalism can
erode the antitide in addition to expected ife of hvpocrisy,
egoistic and individualistic, but alse helps a person 10
develop the process of identification and recognition of
the realiny of plurality, Multiculiural edwcarion nor only
courld produce human beings who have job skills but also
the ability to understand, appreciate, amd fmplement a
five wp to the values of democracy, humanity amd
pluraling

Keywords: Plurality of social-cultural, Multicultural
education, Recognitfon  amd  appreciation
bt freernin viales and pluralism,
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. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang didinkan di atas dasar
Mlsafuit nepara Pancasila. Filsafat inmi mengakui perbedaan dan
sekaligus menckankan kesamaan suku, etnis, agama, ras, budaya,
status sosial sehagai realitas hidup masvarakat dan bangsa Indonesia,
Hal imi tertuang dalam semboyan hidup masyvarakat dan bangsa
Indonesia yaitu: “Bhinneka Tungga Tka™,

Kenyataan  kemajemukan hidup masyarakatl Jdan  bangsa
Indonesia ini mengharuskan masyarakat Indonesia untuk menerima
dan mengembangkan pendidikan multikuliuralisme. Pertanyaannya;
Apa it pendidikan multikultural? Mengapa pendidikan multikultural
penting dan bermanfaat bagi masyarakat dan bangsa Indonesia? Apa
arah dan bagmmana mengembangkan suatu kurikulum pendidikan
multikultural di Indonesia? Tulisan ini dibuat untuk menjawab ketiga
pertanyaan tersebut,

Il. PEMAHAMAN DASAR TENTANG PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL

Pendidikan multikultural pertama kali dipikar dan dikembang-
kan olch scorang ahli ilmu pendidikan Amenka Serikat bermama:
Prudence Crandall ( 1890). Sccarm intensiFia menckankan pentingnya
pemahaman fentang laar belakang perbedaan budaya, etmk dan
agama seseorang dalam proses pendidikan. lndidikan multikuloural
sccara climologis mengandung dua kata yaitw: “pendidikan dan
multikultural”. Pendidikan berarti proses pengembangan dan
pendewasaan sikap dan penlaku seseorang atan sckelompok orang
melalui berbagai aktivitas pendidikan, pengajaran dan pelatihan,
Sementara i, multikulural berart keragaman atau kemajemukan
budaya dan perilaku hidup vang mengakui dan menghargai
perbedaan dan keragaman (James C, 2000 ; Evan 5, 2010).

Pendidikan multikKultural mengandung arti Keselurahan upaya
pengembangan sikap dan perilaku manusia untuk saling menghargai
perbedaan dan keragaman dalam hidup bersama di tengah
masvarmkat. Mempunyai arti dan peranan vang sangat penting dalam
masyarakat multikultural, karena dapat meémbangun kedamaian,
sikap saling menenma dan menghargm. Pendwhkan multikultural
tidak mengakui adanya dominasi budaya mayonias dan tirani
minoritas, Setiap kelompok masyarakat dapat bertumbuh,
berkembang dan maju bersama. Semuanya memiliki kesempatan
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yang sama untuk mengalam dan menikmat kesepahteraan hidup dan
hadir di tengah masyarakat tanpa merasa tersingkirkan,

Konsep tentang pendidikan multikultuml vang dikembangkan
pertama kali di Amenka Serikat ini, dengan cepat tersebar luas ke
negara-negara lain termasuk Indonesia yang memiliki [eragaman
einik, agama, budaya dan pola pikir multikulivral, Pendidikan
multikultural secara sederhana diartikan sebaga pendidikan tentang
keragaman budava untuk merespon perubahan demografis dan
budaya vang terus terjadh dan dialami oleh suatu komumitas
masyarakat tertentu dan masyarakat dunia pada umumnya (Aragon
Loreaine V. 1994; Huang C. 2001 ).

Konsep dasar tentang pendidikan multikultural ini scjalan
dengan pandangan Paolo Freire (1984)ang menckankan bahwa
pendidikan bukannya “menara gading”™ yang terpisah dan realitas
sosial dan budaya lokal, Schaliknya, pendidikan hendaknya
diarahkan kepada ketertiban dan kescjahieraan sosial bagi semua
orang yang berpendidikan maupun vang kurang berpendidikan.
Pendidikan multikultural diselenggarakan untuk menjawab
kemajemukan dalam dirt setiap orang di sekolah serta tuntutan akan
kesamaan hak nsasi bagi segenap anggota dan kelompok masyamkat.,
Secara gans besar, pendidikan multikultural menaruh perhatian besar
kepada keberadaan dan keberagaman semua siswa tanpa melihat Tatar
belakang gender, einik, ras, budaya, agama dan strata sosial yang
melekat pada diri seseorang. James Banks scorang  perintis
pendidikan multikultural, menegaskan hahwa substansi pendidikan
multikuliural mlah pendidikan untuk pembebasan dan sekaligus
perakan koleknf uniuk memperkuat hubungan antara anggota
masyarakat yvang beragam suku, budaya, agoma, status sosial dan
lain-lain (Gorski Pauf, 2003; Huarg C. Fashion, 200/ ).

Lebih lanjut Tilaar (2002) menegaskan bahwa program
pendidikan multikultuml tidak hanya terfokus pada persoalan ras,
agama dan budaya, tetap juga menaruh perhatian pada pendidikan
antar-budaya. Pendidikan antar-budava ini memben penckanan
khusus terhadap pemberdayaan sikap saling mengerti dan toleransi
antara individu dan antara kelompok masyarakat. Jadi, pendidikan
antar-budaya membantu setiap anggota dan kelompok masyarakat
untuk terlibat bersama dan terintegrasi dalam suatu lingkungan
masyarakat majemuk. Pendidikan multikuliural membentuk sikap
konkrit untuk mencintal, menaruh perhatian dan mengerti per-
bedaan, Pendidikan multikultural merupakan pendidikan  politik
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“pengakuan” terhadap keberagaman hdup bersama i tengah
masyarakat,

Pendidikan multikultural telah menggarisbawahi  beberupa
konsep dasar amtara lain: Perrama, berupaya mengembangkan
sesuatu yang sudah ada dalam masyarakat sejak awal. Dengan
demikian pendidikan mulukultural tidak mengenal pembatas atau

tembok penghalang bagi seseorang untuk menjalin komunikasi dan
imeraksi dengan orang lain. Kedwa, mengembangkan berbagai

potenst dalam diny peserta didik termasuk potensi intelekiual, sosial,
moral, religius, ckonomi, budava dan penlaka hidup saling
menghargat dan menghormaty, Tugas utama pendidikan multikulneral
ialah: m:mlt.nlu seseorang unfuk menyadari, menghayati atau

menghidupi  nilai-nilai  kemanusiaan; penghormatan  terhadap
martabal manusia: penghargaan terhadap siapa saja yang berbeda

secary ckonomis, p:}lilik. budaya dan agama, Kettea, mengakui dan

memberi penghargaan seria penghommatan terhadap pluralitas dan
heterogenitas. Pendidikan multikultural menckankan pemahaman
dan pengakuan terhadap pluralitas etnis, suku, agama, budaya, status
sosial, kemajemukan pola berpikir, sudut pandang, afiliasi dan sikap
politik. Pendidikan ini tidak memberi ruang kepada seseorang atau
kelompok orang untuk mengatakan bahwa kelompok, budaya,
agama, pola pikir dan sikap politiknya lebih baik dan muba dan
karena itu menjadi rofe model bagi orang atau kelompok masyarakat
lain. Memaksakan seseorang untuk menenma budaya lain sehagai
rafe model bertientangan dengan semangat dan nilai-nilai dasar
pendidikan  multikulural, Keerypraat, menghargai dan  mengakui
kemajemukan budaya, etnik, suku bangsa dan agama. Penghargaan
dan pengakuan im merupakan sikap vang sangat penting dan
dibutuhkan untuk kedamaian dan kerukunan hidup bersama (James
C. 2001 Neil Bissondath, 2002),

L. UNESCO DANPENDIDIKAN MULTIKULTURAL

Pada tahun 19905, pendidikan multikuliural menjadi suatu
slogan yang sangal populer. Hal ini terjadi karena masyarakat
Alrika-Amerika, Amenka Latin, serta masyarakat lokal dan
kelompok marginal lninnya di dunia menuntut adanya kesederajatan
kesempatan  pendidikan.  Selain i, para pendidik  profesional
ketika itu Juga sedang giat-giatnya mencan solusi atas berbagan
persoalan dan konflik yang terjadi karena perbedaan ras, agama,
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budaya dan amtar-golongan (Huang C Fashion, 20001: Aragon
Lormaine V. 1994 ),

Slogan tentang pendidikan multikultural ini dinilai schagai
suatu strategi vang sangat penting dalam upaya membangun toleransi
dan kepekaan akan sejarah dan budaya berbagai kelompok emnik
dalam masyarakat. Tilaar (2002), mencgaskan bahwa pendidikan
multikultural dan kesadaran akan arti “inter-kulturalisme™ bertumbuh
dan berkembang scjak masa perang dunia 1l. Kesadaran akan
pentingnya  pendidikan multikultural berkamtan erat  dengan
pengembangan politik internasional vang menaruh perhatian besar
terhadap persoalan-persoalan hak asasi manusia, kéemerdekaan dan
penguasaan  kolonialisme, diskriminasi ras, dan lain-lain,
Berkembangnya pendidikan multikulural dan pluralistis di negara-
negara barat imd berkaitan erat dengan gelombang imigrasi dan
negara-negara yang baru memproklamirkan kemerdekaan dan masuk
ke Amerika Scrikat dan Eropa { Bdk. Neil Bissondath, 2002).

Gelombang imigrasi imi juga mendorong Amerika Serikat
unfuk mulai mengembangkan pendidikan  multikultural  ataw
pendidikan antar-budaya dan amtar-kelompok, Pendidikan
multikultural merupakan pendidikan yvang dilakukan dengan tujuan
mengembangkan nilar-milai umiversal yang bisa ditenma olch
berbagai kelompok dan lapisan masyarakat majemuk  atau
multikultural. Tentang nilat-nilai universal ini, rekomendasi
LUNESCO vang dikeluarkan pada Oktober 1994 di Geneva
menckankan empat hal pokok: Perrama, pendidffan hendaknya
diarahkan kepada pengembangan potensi manusia uniuk mengakui
dan menerima mlai-nilai kemanusiaan vang terdapat dalam setiap
pribadi. gender. masyarakat dan budaya vang berbeda,
mengembangkan potensi manusia untuk berkomunikasi, berinteraksi
serta bekerjasama dengan orang lain, Kedua, pendidikan hendaknya
memperkuat dentitas serta mendorong tegadinya pertemuan dan
kesatuan ide  dan warga masyarakat, serta mengkonsolidasi dan
memperkuat ptrdamuian persawdaraan, solidaritas antara persoalan-
persoalan privasi dan publik. Ketiga, pendidikih  hendaknya
henumbuhkan kemampuan dan keterampilan untuk menyelesaikan
konflik secarn damal tanpa kekerasan Keempat, pendidikan
hendaknya memperteguh kedamaian dalam hati dan pikiran para
siswa, scria menumbubkan kemampuan dalam din mercka untuk
membangun toleransi, kesabaran, keinginan untuk berbagi dan
mengatur bersama (Cki Dermawan, 20014).
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Konsep tentang pendidikan multikultufhl ini dalam
perkembangannyas menycbar ke berbagai wilavah di lvar Amerika
Serikat, khususnys di negara-negara yang memiliki keberagaman
etnik, ras, agama, budaya seperti Indonesia. Elemen-clemen utama
dan tema-tema penting terkait pendidikan multikultural antara lain:
pemahaman budaya, pengakuan terhadap keberagaman kelompok
budaya, dan persiapan hidup dalam keberagaman budaya,

1V, PENDIDIKANMULTIKULTURAL DI INDONESIA

4.1,  Kondisi Demografis Indonesia

Ketika Amerika Senkat sibuk  memperdebatkan  hakekat
multikuluralisme dan apakah multikulturalisme ink benar-benar
menjadi sebuah kerindvan masyarakat Amerika. Indonesia sudah
melangkah lebih jauh mengkonseptualisasikan dan mengimple-
mentast visi negam dan bangsa Indonesin tentang hidup bersama
dalam keanckaragaman latar budava, Bosial dan etnis. Motio
“Berbeda-beda tetapi Tetap Sat” (Bhinneka Tunggal lka)
diproklamirkan schagai motto hidup dari negara dan bangsa
Indonesia vang baru merdeka dari penjajahan Belanda, Motto ini
diambil dan bahasa Sansckerta, dikastkan dengan kekuasaan
Muojopahit (abad Ke-14). Motto tersebut menunjukkan adanya suitu
ikatan kuat antara kerajaan-kerajaan Jawa dan kerajaan-kerajaan lain
i Asia tenggara ( Tilaar, 2002),

Indonesia merupakan suntu negam yang sangal luas, memiliki
pemdduduk vang sangat banyak (kurang lebih 250 juta) dan
kebudayaan vang begitu beragam. Indonesia juga memiliki lebih dari
13.000 pulau, Terdin dan 33 propinsi, 440 kabupaten, 5.263
kecamatan dan 6,806 desa. Terdapat puluban kelompok ¢tnis vang
memiliki kebudavaan sangat berbeda dan menggunakan lebih dan
B50 bahasa lokal. Indonesia memiliki kurang lebih 293 419 unit
pendidikan SDVMI, SMP/MTs, SMAMA, dan 3.424 Perguruan
Tinggi yang terscbar dalam berbagai dacrah dan kepulavan. Diakui
hahwa upaya membangun suatu bangsa yang memiliki budaya yang
begiu ragam  seperti Indonesi membutubkon  suatu  strategi
pendidikan yang tepat dan dilakukan sccara sistematik  (O&d
Dermewan, 2004; Azra A, 2007).

Scjauh m1 pemenntah  Indonesia telah menetapkan dan
menjalankan suatu program  pembangunan  pendidikan  nasional
jangka menengah, mencakup pengembangan dan pemerataan
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kesempatan belmar bagt warga masyarakal Indonesia untuk semua
jalur, model dan tingkat pendidikan. Program pendidikan ini bebas
dan sikap diskriminasi sccara c¢tis, budaya, status sosial dan
ekonomi, gender, agama, psikis, emosional, mental dan Nsik.
Kebijakan program pembangunan pendidikan ini telah membern
dampak signifikan: perfama, mengurangl jumlah penyandang buta
huruf kelompok usia dewasa) kedwa, memperluas akses pendidikan
non-formal bagi pria dan wanita yang belum pemah mengenyam
pendidikan formal; betiga, mengurang! jumlah masyvarakat putus
sckolah pada semua level pendidikan: Keempar, membuka
kesempatan bagy siapa saja untuk mengembangkan pengetahuan,
kemampuan, dan keterampilan yang diperlukan. Hal lain yang perlu
diperhatikan  dan  dipertimbangkan  dalam mengatur  Kebijakan
pendidikan nasional jalah perlunya kesenusan mengembangkan
model pendidikan multikubural, mengingat model pendidikan ini
dapat mengakomodir berbagal perbedaan demi  tercapainya
keharmonisan, tolerasy, penghormatan dan penghargaan antara
sesama wargs masyarakat (Ck7 Dermawan, 2014).

Melalu pendidikan dan pembelajaran multikultural, seseorang
mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan dan
kepercayaan din untuk mengatasi  berbagan  persoalan  hidup.
Pendidikan  multikultural  membentuk  generasi muda  menjadi
“gencrasit multikultural™ atan generasi yang mengakui dan
menghargai perbecdaan (OR7 Dermenwan, 2014; Tilaar, 2002; Aragon
Lorraine V', 1994,

4.1. Arahdan Manfaat Fendidikan Multikultural

Proses pendidikan dan pembelajaran multikuliural di Indonesia
diarahkan kepada pengakuan dan penghargaan sescorang terhadap
realitas perbedaan vang ada di tengah masyarakat demi terwujudnya
kedamanan, ketenangan, kerjasama, kemajuan dan kesejahteraan
bersama. Seluruh proses pendidikan multkulral didesain sebagai
suatu sarana ctekal untuk menctralisir dominasi budaya dan ctmik.
Karena itu proses pendidikan multikultural selalu menckankan proses
penyesuaian budayva atau akulturasi di tengah masyamkat. Proses
akulturasi mampu meminimalisir erjadinya konflik dan benturan
antara emik dan budayn. Proses pendidikan multikultural mem-
perhatikan beberapa hal penting schagar benkut: Pertama,
mendayagunakan peran sckolah, menanamkan dalam din peserta
didik pandangan tentang realitas kemajemukan; Kedna, membantu
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peserta didik membangun sikap positil dalam menghadap perbedaan
dan keragaman budaya, ras, etmis dan agama; Ketiga, membangun
sikap perlawanan dalam din peserta didik terhadap  perilaku
diskriminatif, Setiap orang dibimbing dan diajar untuk membuat
keputusan vang  tepat dan memiliki keterampilan sosial untuk
mengeliminir sikap disknminanf yvang dapat mengancam Keutuhan
dan kesatuan hidup bersami; Keempyar, memberikan gambaran yang
lebih positif tentang perbedaan antara kelompok budaya, etnik,
agama dan ras dalam masvarakat (O%7 Dermmawan, 20014; Aragon

Lorraine V. 1994,

Pendidikan dan pembelajaran multikulturalisme merupakan
strategl pembentukan sikap, antara lain;

|. Menumbuhkan kemampuan belajar untuk membangun sikap
empati dan mengurangi sikap Kecurigaan dalam dir peserta didik.
Sikap ini merupakan hal yang sangat vital untuk mengatasi konflik
sosial, budayva, politik, ckonomi dan lain-lain tanpa kekerasan.

- Aplikasi pendekatan dan strategi pembelajaran multikuliuralisme
merupakan bagian dan upaya mempromosikan proses interaksi
sosial yang melibatkan ikatan afeksi yvang kuat, . |

i. Mendorong pars guru dan pembina mengelola proses
pembelajaran secara lebih efisien dan efekiil, serta menumbuhkan
kemampuan dalam din sescorang untuk membangun semangat
kolaborasi dan komitmen dalam tingkat atau level kehidupan yang
lebih tinggi di tengah masyarakal pluralistik.

4. Memberikan kemampuan dan keterampilan kepada seseorang
untuk mengatasi dan mengelola konflik  sesial-budaya  yang
muncul di tengah masyarakat dengan membangun sikap empati
dan mengurangi stkap saling curiga,

5. Meminimalisir dan mencegah munculnya konflik sosial-budaya di
Bngah masyarakat.

6. Gura dituntut untuk bersikap lebih kreatif dan inovatif untuk
mencipiakan dan mengelola sistem pembelajarmn yang lebih tepat,
termsasuk kreativitas menumbuhkan motivas: dalam diri sescorang
untuk mengembangkan toleransi, solwdaritas dan empati, dan
ketidakberpihakan kepada orang atau kelompok orang tertentu.

7. Membantu sescorang agar memilikn pemahaman yang tepat
lentang Keberngaman budaya, serta mengembangkan rasn
kebanggaan atas warisan budaya sendiri.

8. Mengembangkan kemampuan dalam din s¢scorang untuk melthat
perbedaan hidup dan budaya dari perspeknilnvang lebih positif.

It
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9. Membimbimg, membentuk sescorang untuk memiliks mental dan
karakter tertentu dalam hidup di tengah perbedaan diology,
budava, sosial ckonomi dan agama yang sangat kompleks (€6
Dermawan, 20014; Tilaar, 2002; Aragon Lorraine V. 1994),

4.3, Momentum Pendidikan Multikultural di Indonesia

Dalam  konteks Indonesia, diskust mengenm  pendidikon
multikuliural daluh mendapatkan momentumnya  setelah  rezim
otoriter-militeristik Orde Baru jatuh pada tabun 1998, dan munculnya
gelombang reformasi sejak awal tahun 2000-an, Gelombang
reformasi ini tidak hanya menjadi suatu berkat bagi negar Indonesia
tetapi juga membuka pelvang bagi munculnya tendensi
primordialisme. Perlu diterapkan paradigma  pendidikan
multikultural di Indonesia yang bermaksud iffenciptakan kesciaraan
terkait kesempatan mendapatkan pendidikan untuk semun siswa dari
Berbagai kelompok enis, ras, kelas sosial dan budaya. Salah sat
tujuan penting pendidikan mahikultural ialah membantu setiap siswa
uniuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang

diperfukan agar mampu berperan serta secara efeknf dalam masya-
rakat pluralistuk dan demokratik. Pendidikan multukultural memupuk

kemampuan  berinteraksi, berncgosiasi, berkomunikasi  dengan
masyarakat dari berbagai kelompok budayva dalam rangka

menciptakan ketertiban moral sosial yang diperlukan demi kemajuan
dan kebaikan bersama (O Dermawan, 2014; Aragon Lormmaine V.
199418 |
Pendidikan multikultural merupakan proses penanaman nikii-
niloi dan cara hidup vang jujur, toleran. saling menerima,
menghormati dan menghargai di tengah masyamkat Indonesia yvang
sangal  pluralisnk.  Pendidikan  muoltikultural  dibarapkan  dapat
membentuk perilaku hidup lemah lembut dan kesiapan bangsa untuk
menghadapi berbagai konflik sosial demi kesatuan dan Keutuhan
bangsa. Jikalaw scscomng melihat sejarah Indoncesia maka perlu
diakui bahwa realitas konfhik dan kekerasan sosial yang terjadi di
Indonesin selalu menjadi ancaman serius terhadap kesatuan dan
keutuhan hidup berbangsa dan bernegara. Pengalaman tentang
perang antarm kerajaan sebelum kemerdekaan menunjukkan adanya
fanatisme kesukuan yang begitu koat. Sementara itu, konflik sosial
dan politik yang terjudi setelah Kemerdekaan sering memicu
keinginan atau hasrat Komunitas lokal untuk memisahkan diri dari
Negara Kesptuan Republik Indonesa. Hal im masih terus terasa
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hingga saal im, terutima di wilayvah Aceh dan Papua Nuginea (O%
Dermawan, 2014, Azra A, 2007},

Tanpa pendidikan rijiltikultural, konflik sosizl yang bersifi
destruktif pasti akan terus menjadi ancaman serius difim kehidupan
berbangsa dan bernegara. Pendidikan multikuliural merupakan hal
yang sangal penting untuk diterapkan dengan maksud meminimalisir
dan mencegah munculnya konflik dalam berbagai bidang kehidupan,
Moelalui pendidikan ini, sikap dan pola pikir seseorang akan menjadi
lebih terbuka untuk mengerti dan mengapresiasi perbedaan, Model
pendidikan multikultural diharapkan menjadi satu mode] pendidikan
vang efektifuntuk meredam konflik sosial-bidaya vang bakal terjadi,
Pendidikan multikultural membentuk pikiran dan perilaku hidup
yang menghargai secara ikhlas kemajemukan etnis, agama, ras dan
antar-golongan {O& Dermawan, 2014; Aragon Lorraine V. 1994 ).

44, Pendidikan Multikulturalisme Merespon Berbagzai
Tantangan dan Perubahan
Pada awal ern reformasi, konflik antar etnis, agama dan budaya
telah menciptakan ketakutan luar biasa dalam hidup masyarakat,
Konflik berdarah di Poso, Sampit, gerakan Papua Barat merupakan
beberapa penistiwa berdarah yang terckam dalam lembaran sejarah
[Indonesia. Demikian pula, saat ini 1su SARA (suku, ras, agama dan
antar-golongan) tetap menjadi isu yang sangat sensitifl dan rawan di
tanah air, karena isu im bisa mendatangkan ketegangan dan konflik
sosial secara meluas serta menelan banyak korban jiwa dan material,
Pengalaman Pilkada di Jakarta belum lama ini menunjukkan
bahwa banyak orang begilu gampang tersulul emosi dengan
pemyatan-pernyataan vang berbau SARA. Fenomena demontrasi
411 dan 212 di Jakarta tahun 2016 olch banvak kalangan, dinilai
schagai sesuatu yang memprihatinkan, Sebab aksi demonstrasi itu
dilakukan dengan maksed menuntut pengadilan atas din Gubermur
K1 Jakarta Basuki Tjahaja Purnama yang dimilai oleh kelompok
kepentingan tertentu melakukan penistaan terhadap agama Islam.
Gelombang demo ini telah melahirkan dan menycbarluaskan
sedemikian hebatnya sikap permusuhan, kebencian, penolakan antar
urnial dari berbagai kelompok dan lapisan sosial, budaya, agama, etnis
dan suku yang berbeda. Isu SARA vang dibawn oleh pelombang
demonsirasi itu begitu gampang mengobarkan semangat primor-
dialisme vang begitu kuat  serta kepentingan ego scktoral dari
masing-masing kelompok suku, agama dan golongan tanpa
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memikirkan kesatuan dan kemajuan Negara dan Bangsa Indonesia
schagal rumah bersama, Maraknya isu SARA ini welah menimbulkan
scjumlah pertanynan dalam dini para intclekiml tentang sistem
pendidikan  nasional Indonesia. Apakah sistem  pendidikan di
Indonesia membutuhkan perubahan? Apakah sistem pendidikan di
Indonesia selama ini dapat meminimalisir potensi konflik sostal-
budaya di Indonesia?

Merespon pertanyaan ini, Oki Dermawan (2014) dan Harahap
(2004} berpendapat bahwa  pendidikan  multikuliural merupakan
suatu model pendidikan vang dapat merespon berbagai persoalan dan
tantangan sosial-budaya di tengah zaman vang terus berubah, Dengan
demikian, pendidikan multikultural merupakan suatu jembatan yang
bisa mengnkomodir perbedaan emnik dan budaya dalam masyarakat
pluralistik. Perbedaan-perbedaan ini dapat diakomodir dalam
berbagai aspek kehidupan seperti lapangan kerja, pasar, hukum,
ckonomi, sosial, politik dan lain-lain,

V.  KURIKULUMPENDIDIKAN MULTIKULTURAL

5.1, Model dan Aktivitas P@inbelajaran Multikultural

Dalam pendidikan mualtikultural, kurikulum, model
pengajaran, aktivitas ckstrakurikuler hendaknya dikonstruksi secura
multikulmuralis. Proses menctapkan isi, pendekatan dan  evaluasi
kurikulum pendidikan hendaknya menghormati perbedaan vang ada
dan tidak bersifar diskriminatif. 1si dan materi ajar perlu diseleksi
dengon membent penckonan  serius terhadap  pengakuan  dan
penghargaan terhadap budava dan nilai-nila hidup kelompok atau
golongan lain, Suasana sekolah yang terbangun merupakan hal yang
sangat penting dalam upava mengelola nilai-nitai multikolural,
Lingkungan belajar hendaknya dibangun dengan  atmosfer
mendukung keragaman budaya. Hubungan antar guru, antar siswa
dan antara guru dan siswa yang berasal dan laar belakang budaya
berbeda hendaknya diorganisir dan dibangun secara baik atas dasar
stkap saling menghommat dan menghargai satu terhadap vang lamn.
Sitswa dan kelompok budaya dan sosial lain ndak ditolak melainkan
diterima dan dihargai (Garski £, 20003 Evan §, 2000).

Aktivitas ekstrakunkuler hendaknya mengandung dan men-
dukung nilai-nilai keragaman. Sikap menghargai seseorang dari
lingkungan budaya lun dapat terbangun dalam din seseomng apabila
ia mengalami dan menghayati sendin pencrimaan dan penghargaan
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orang lan dan latar belakang budava berbeda. Untuk hal 1m, model
pembelajaran melalui program “five in ™ yaitu menjalani hidup secara
langsung di tengah masyarakat vang berbudaya lain dapat membantu
seqcorang untuk menghargan budayva lain, Sebagai contoh, siswa dari
Jawa yang tergabung dalam program pendidikan multikulwralisme
five in selama satu minggu i tengah masyarakatl Flores, Apabila
selama tinggal bersama i, ia merasa diterima dan menjadi bagian
dari hidup masyarakat Flores maka ia akan semakin menghargai
budaya Flores,

5.2, Komponen Utama Kurikulum Pendidikan Multikultural
Kurikulum pendidikan multikultural memiliki tiga kompencn
utama yaiu: isi, metode dan kemanusinan. Isi kurikulum mencakup
ilmu pengetahuan dan sains, teorl, konsep, fakw, kontribusi, dan
perspeknfl tentang kelompok etnis, gender, kelas sosial, agama,
keyakinan politik dan lain-lain. Metode pendidikan multikuliural
mencakup: strategi pembelajaran, gaya dan bentuk kegiatan belajar
mengajar, kebijakan akademik yang mendukung rekruitmen,
monitoring dan  evaluasi, Kurikulum hendaknya mendorong

explorasi, pengembangan, dan implementasi nilai-nilai multkuloural
dalam kescharian hidup (6 Dermawan, 2004; James C, 2001 ).

Dengan memperhatikan isu-isu dan persoalan-persoalan yang
muncul karena perbedaan sosial budaya, nampaknya semakin jelas
bahwa Indonesia perlu mengembangkan pendidikan multi-
kulturalisme yvang diharapkan dapat memberi kontribusi yvang sangat
berguna untuk formasi “keberagamanan™, Manajemen Kurikulum
pendidikan  multukuliural tidak bisa sekedar menjadi  kelinei
percobaan, tetapi hendaknya dilakukan secara sistematik,
programatik, terintegrasi dan berkelanjutan. Langkah paling strategis
dalam melaksanakan manajemen kurikulum pendidikan
multikulturalisme ialah menyelenggarakan institusi pendidikan dan
kurikulum multikuluralisme baik secara formal ataupun informal
bagi komunitas majemuk fAzva A, 2007 Harahap, 2004).

V. i'.['fﬁ-l:'lr'l PULAMN

Manusia dan pendidikan merupakan dua hal yang nidak dapa
terpisahkan. Manusia melaksanakan pendidikan sepanjang hidupnya.
Pendidikan  bertujuan  memperkokoh  seluruh aspek  kehidupan
manusia termasuk aspek Kehidupan moral, spiritual, sosial, emo-
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stonal, rasional, seni, dan Osik manusia. Namun dalam kenyataon,
proses pendidikan di Indonesia masih terlalu banyak menekankan
aspek kognitif. Dengan demikian masyarakat Indonesia tidak mampu
mengembangkan berbagai aspek kehidupan manusia sécara utuh

Dampak dari pendidikan multikultural antara lain:
mengeliminir konflik sosial, perkelahian, penindasan terhadap
kelompok ctmk tertentu; ketidakadilan sosial dan  pemerataan
ekonomi; membangun sikap kejujuran, saling menghormati dan
menghargan, Pendidikan multikulturalisme sudah ada sejak manusia
hidup di bumi Indonesia. Karena tu tidak heran jikalau filsafat
bangsa Indonesia sangal menckankan kebiasaan saling menolong,
menghargai dan menghormati satu dengan yang lain. Selain i,
pendidikan muhikulturalisme menjanjikan s¢jumlah harapan untuk
mengatasi berbagai permasalahan masyarakat yang  selalu muncul
akibat perbedaan suku, budaya, agama, ras dan antar golongan.
Pendidikan multikulturalisme yvang sukses hendaknya memper-
hitungkan kemajemukan idiologi, nilai, kebudayvaan, agama serta
sistem kepercayaan setinp suku dan budaya.

DAFTARPUSTAKA

Aragon Lorraine V., 1994, Multicultwralism: Some Lessons from
1 Indonexia, 1994,

Acra, Aeyumardi, 2007, “Identitas dan Krisis Budava, Membargun
Mulrikulmiralisme Indonesia ™

Evans, 5, 2010. The Role of Multiculiural Literature Interactive
Read-Alouds on Studdlt. Jowrnal of Research in Innovarive
Teaching Perspectives, 3.

Freire, Paula. 1984, Pendidikan Sebagal Prakiek Pembebasan, et
Alais A, Nugroho, Jakaria: Gramedia.

Gorski, Paul, 2003, Mulriculsral Philosophy Series, Part 1> 4 Brief
History of Muliculiuvral Educarion. The Mc Graw-Hill

1 Companies.

Harahap, Ahmad Rivai, 2004, “Multikultwralisme dan Penevapanma

1 dalam Pemeliharaan Kerubunan Umat Beragama ™,

H.A.R, Tilaar, 2002, Perubahan Sosial dan Pendidikan: Pengantar
Pedagogik Transformatifuntuk Indonesia, Jakarta: Grasinda,

25




Huang, C. Fashion, 20001. Global Constructions OF Multieultiural
Educarion Tieories amnd Regaliviex. London: Lawrence Erlbaum
mssociates, Publishers,

James, C, 2001, Mulneulwralism, Diversity, and Education in the
Canadian Context: The Search for an Inclusive Pedagogy.
Clobal Constenctions OFf Multicnuliural Education Theories and
Realities, London: Lawrence Erlbaum associates, Publishers

Meil Bissoondath, 2002, Selling fllusions: The Myith of
Multiculturalism. Toronto: Penguin, Passim.

26




PENDIDIKAN MULTIKULTURAL DI INDONESIA: ARAH DAN
MANFAATNYA

ORIGINALITY REPORT

15, 12, 4. 104

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES  PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

MATCH ALL SOURCES (ONLY SELECTED SOURCE PRINTED)

5%
* www.scribd.com

Internet Source

Exclude quotes On Exclude matches Off

Exclude bibliography On



